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ABSTRAK 

Promosi merupakan salah satu komponen dalam memberikan informasi yang benar 

terhadap masyarakat atau calon mahasiswa baru, baik mengenai biaya, detil jurusan, 

akreditasi, kurikulum, dan profil lulusan. Perguruan tinggi saat ini berhadapan dengan 

persaingan yang semakin ketat dalam merekrut mahasiswa baru. Ketepatan dalam 

mengatur strategi dalam promosi menjadi kunci utama terhadap peminatan calon 

mahasiswa. Dalam kaitannya, kecerdasan buatan pada algoritma klastering K-Means 

dapat menjadi alat yang berharga untuk mengidentifikasi strategi promosi yang lebih 

efektif dan analisis sentiment untuk mengukur pandangan dan reaksi calon mahasiswa 

terhadap promosi yang dilakukan sebelumnya. Dengan menggabungkan hasil 

pengelompokan Algorimta K-Means dan analis sentimen diharapkan dapat 

meningkatkan jumlah penerimaan mahasiswa baru yang signifikan mencapai 90%. 
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PENDAHULUAN 

Kecerdasan Buatan telah mengubah 

cara berkomunikasi dan berinteraksi di 

berbagai bidang (Fan, 2023). Dalam 

konteks perguruan tinggi, strategi pro-

mosi yang mengandalkan personalisasi, 

analisis data yang cermat, dan efektivitas 

komunikasi dapat menjadi kunci ke-

suksesan dalam menarik minat calon 

mahasiswa (Dwivedi, Ismagilova, et al., 

2021). Penggunaan AI dalam strategi 

promosi diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas kampanye pene-

rimaan mahasiswa baru (Dwivedi et al., 

2023). Penerimaan mahasiswa baru 

adalah tahap kritis dalam keberlang-

sungan suatu perguruan tinggi. Dalam era 

digital, promosi yang efektif memainkan 

peran penting dalam menarik calon 

mahasiswa yang potensial (Awaludin & 

Yolanda, 2018). Dalam kon-teks strategi 

promosi untuk penerimaan mahasiswa 

baru, algoritma K-Means dapat 

dimanfaatkan untuk mengklasi-fikasikan 

calon mahasiswa baru menjadi bagian 

dari kolompok yang sama dalam hal 

preferensi, minat, atau karakteristik 

akademik (Nguyen, Ngo, Le, & Nguyen, 

2023). Ini memberikan pandangan yang 

lebih jelas tentang kelompok-kelompok 

calon mahasiswa potensial dan mem-

bantu merumuskan pendekatan promosi 

yang lebih tepat dan relevan untuk 

masing-masing kelompok (Sroginis, 

Fildes, & Kourentzes, 2023).  

 

Analisis sentimen merupakan 

metode yang bertujuan untuk mengukur 

dan memahami opini, pandangan, atau 

emosi yang terkandung dalam teks atau 

data lainnya (Patel, Kansara, Prathap, & 

Pradeep Kumar, 2023). Dalam hal pro-

mosi penerimaan mahasiswa baru, 

analisis sentimen dapat digunakan untuk 

menganalisis umpan balik calon maha-

siswa terhadap promosi yang telah 

dilakukan sebelumnya. Aanalisis senti-

men sangat membantu proses identifikasi 

bagaimana promosi sebelumnya diterima 

oleh calon mahasiswa dan apakah ada 
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perasaan positif atau negatif yang harus 

diperhatikan. Integrasi analisis sentimen 

dengan strategi promosi memungkinkan 

perguruan tinggi untuk merespons secara 

efektif terhadap tanggapan calon maha-

siswa, mengidentifikasi elemen-elemen 

yang efektif dalam promosi sebelumnya, 

dan merumuskan pendekatan yang lebih 

sesuai dengan preferensi calon maha-

siswa (Dwivedi, Hughes, et al., 2021). 

 

Pemanfaatan Algoritma K-Means 

Klastering dan Analisis Sentimen dalam 

strategi promosi penerimaan mahasiswa 

baru memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan efektivitas promosi dan 

penarikan minat calon mahasiswa 

(Raphael, Madhusudana Rao, Bindu, & 

Gao, 2022). Dengan mengklasifikasikan 

calon mahasiswa ke dalam kelompok-

kelompok yang serupa dan memahami 

tanggapan mereka terhadap promosi 

sebelumnya, perguruan tinggi dapat 

merancang pendekatan promosi yang 

lebih tepat, relevan, dan responsif ter-

hadap kebutuhan dan preferensi calon 

mahasiswa (Ybañez et al., 2023). Melalui 

pemanfaatan teknologi dan analisis data, 

perguruan tinggi dapat memaksimalkan 

potensi kesuksesan strategi promosi 

untuk penerimaan mahasiswa baru. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang dilakukan mengguna-

kan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 

Data primer akan diperoleh melalui 

wawancara dengan staf pemasaran 

perguruan tinggi yang terlibat dalam 

strategi promosi, serta survei kepada 

calon mahasiswa untuk mengukur per-

sepsi mereka terhadap personalisasi 

pesan promosi dan kualitas interaksi 

komunikasi. Selain itu, data sekunder 

akan dikumpulkan dari kampanye pro-

mosi sebelumnya dan analisis data yang 

relevan. Algoritma K-Means merupakan 

metode klastering yang mengelompokkan 

data menjadi kelompok-kelompok ber-

dasarkan kesamaan fitur (Balaji, 2022). 

Dalam konteks strategi promosi, K-

Means dapat membantu mengidentifikasi 

pola atau kelompok calon mahasiswa 

berdasarkan atribut seperti preferensi, 

minat, dan karakteristik akademik. 

 

Penerapan metode K-Means pada 

data calon mahasiswa baru dapat 

dikelompokkan menjadi klaster-klaster 

yang serupa berdasarkan atribut tertentu 

(Awaludin, 2017). Hasil klastering ini 

dapat memberikan wawasan yang 

berharga tentang pre-ferensi dan 

karakteristik kelompok-kelompok 

tersebut, yang dapat membantu dalam 

merumuskan strategi promosi yang lebih 

cermat dan relevan (Shi, Peng, Xie, & 

Wang, 2023). Dalam implementasi 

praktis, kecerdasan buatan dapat mem-

berikan analisis yang lebih dalam dan 

kompleks terhadap data klastering. 

Penggunaan metode seperti analisis senti-

men atau pembelajaran mendalam dapat 

membantu mengidentifikasi pola yang 

lebih halus dalam data, membantu mema-

hami respon calon mahasiswa terhadap 

berbagai strategi promosi. 

 

Pada penelitian ini, Langkah awal 

yang dilakukan dengan mengumpulkan 

data dari calon mahasiswa, termasuk 

riwayat akademik, minat, dan interaksi 

sebelumnya dengan promosi. Setelah 

melalui proses klastering K-Means dan 

analisis AI, strategi promosi yang ber-

potensi sukses dapat diidentifikasi untuk 

masing-masing klaster calon mahasiswa. 

Dibawah ini merupakan proses klas-

tering: 

1. Kumpulkan Data Calon 

Mahasiswa: 

Kumpulkan data calon mahasiswa 

baru, termasuk informasi pribadi, 

preferensi, dan perilaku dari 

berbagai sumber seperti formulir 

pendaftaran, situs web, dan media 

sosial. 
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2. Analisis Data: 

Gunakan teknik analisis data dan 

pembelajaran mesin untuk meng-

analisis data yang terkumpul. Iden-

tifikasi pola, preferensi, dan tren 

yang dapat membantu memahami 

profil calon mahasiswa. 

3. Segmentasi Calon Mahasiswa: 

Berdasarkan hasil analisis, bagi 

calon mahasiswa ke dalam kelom-

pok segmentasi yang sesuai ber-

dasarkan faktor seperti minat 

jurusan, lokasi, dan aktivitas sosial. 

4. Personalisasi Pesan Promosi: 

Untuk setiap kelompok segmentasi, 

gunakan algoritma pembelajaran 

mesin untuk menghasilkan pesan 

promosi yang disesuaikan. Pesan 

harus menonjolkan manfaat dan 

keunggulan yang relevan dengan 

setiap kelompok calon mahasiswa. 

5. Pilih Saluran Komunikasi: 

Berdasarkan preferensi komunikasi 

yang ditemukan dalam analisis, 

tentukan saluran komunikasi yang 

paling efektif untuk setiap kelompok 

calon mahasiswa. Ini bisa meliputi 

email, pesan teks, media sosial, atau 

saluran komunikasi lainnya. 

6. Jadwalkan Kampanye Promosi: 

Gunakan algoritma penjadwalan 

untuk menentukan waktu yang tepat 

untuk mengirimkan pesan promosi. 

Ini dapat mempertimbangkan faktor 

seperti waktu terbaik bagi calon 

mahasiswa untuk merespons, zona 

waktu, dan kesibukan calon maha-

siswa. 

7. Uji dan Optimasi: 

Jalankan kampanye promosi ber-

dasarkan rencana yang telah dibuat. 

Monitor respon dan keterlibatan 

calon mahasiswa terhadap pesan 

promosi. Gunakan hasil ini untuk 

mengoptimasi pesan, saluran komu-

nikasi, dan waktu pengiriman untuk 

kampanye promosi berikutnya. 

 

8. Evaluasi Hasil: 

Setelah kampanye promosi berjalan, 

lakukan evaluasi menyeluruh ter-

hadap hasilnya. Hitung tingkat keter-

libatan, konversi dari prospek men-

jadi pendaftar, dan kesuksesan 

umum dari strategi promosi yang 

digunakan. 

9. Penyesuaian Strategi: 

Berdasarkan hasil evaluasi, lakukan 

penyesuaian pada algoritma dan 

strategi promosi. Jika ditemukan tren 

baru atau faktor yang mempengaruhi 

hasil, sesuaikan algoritma dan 

strategi untuk kampanye promosi 

berikutnya. 

10. Kontrol Manusia: 

Meskipun algoritma Kecerdasan 

Buatan membantu dalam analisis 

dan pengambilan keputusan, pasti-

kan ada intervensi manusia dalam 

setiap tahap. Tim pemasaran dapat 

memberikan pandangan dan penilai-

an manusiawi untuk memastikan 

kesesuaian pesan dan kebijakan 

promosi. 

 

HASIL PENELTIAN 

Penelitian ini diharapkan akan 

mengungkapkan bagaimana pemanfaatan 

Kecerdasan Buatan dapat mempengaruhi 

strategi promosi yang sukses. Diharapkan 

bahwa penggunaan AI akan memung-

kinkan perguruan tinggi untuk merancang 

pesan promosi yang lebih relevan dan 

personal bagi calon mahasiswa, serta 

mampu menganalisis preferensi dan 

perilaku calon mahasiswa berdasarkan 

data yang terkumpul. Hal ini diharapkan 

akan meningkatkan tingkat keterlibatan 

calon mahasiswa dalam proses promosi. 

Pemanfaatan kecerdasan buatan dalam 

algoritma K-Means klastering dapat 

memberikan implikasi yang signifikan 

dalam pengembangan strategi promosi 



4 

 

yang lebih terfokus dan efektif. Ini ber-

potensi menghasilkan peningkatan 

jumlah pendaftar dan kemungkinan 

mengurangi biaya promosi yang tidak 

efisien 

 

KESIMPULAN 

Pemanfaatan Kecerdasan Buatan 

dalam strategi promosi memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas penerimaan mahasiswa baru. 

Dengan personalisasi yang lebih baik, 

analisis data yang mendalam, dan ko-

munikasi yang lebih efektif, perguruan 

tinggi dapat menciptakan kampanye pro-

mosi yang lebih berhasil dalam menarik 

minat calon mahasiswa baru. 

Pemanfaatan kecerdasan buatan dalam 

algoritma K-Means klastering menun-

jukkan potensi besar untuk meng-

optimalkan strategi promosi dalam 

penerimaan mahasiswa baru. Dengan 

menganalisis kelompok-kelompok calon 

mahasiswa secara lebih mendalam, per-

guruan tinggi dapat merancang promosi 

yang lebih relevan dan berhasil dalam 

menarik minat calon mahasiswa baru. 
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